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ABSTRACT 
Poor sanitation conditions will adversely affect many elements of life, ranging from damage to the 

community's living environment, pollution of community drinking water sources, increased cases of 

diarrhea, and the emergence of various diseases. This study aims to determine the factors that 

influence family behavior regarding open defecation (BABS). The research design used is cross-

sectional. The research population was all heads of families in Lumban Barat Village, Paranginan 

District, Humbang Hasundutan Regency as many as 418 families. The sample size is 100 people with 

simple random sampling technique. Data was collected by means of questionnaires and observation 

instruments. Data analysis used univariate data analysis, bivariate with chi square test and 

multivariate with logistic regression test. The results showed that there was no effect of respondent's 

age on family behavior in open defecation (p = 0.617; PR = 1.2). There was an effect of education 

(p=0.002; PR=1.7), knowledge (p=<0.001; PR=3.8), attitude (p=0.002; PR = 1.8), availability of 

latrines (p = 0.009; PR = 1.6) on family behavior about open defecation. The dominant variable 

related to family behavior regarding open defecation based on logistic regression analysis was the 

knowledge variable (p= <0.001; PR=9.7). Thus, it is hoped that health workers can increase 

socialization about the benefits of latrines for families. 
 

Keywords : Open Defecation Behavior, Knowledge, Attitude, Latrine 

 

ABSTRAK 
Kondisi sanitasi yang buruk akan berdampak buruk pada banyak elemen kehidupan, mulai dari 

kerusakan lingkungan hidup masyarakat, pencemaran sumber air minum masyarakat, peningkatan 

kasus diare, dan timbulnya berbagai penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang berhubungan perilaku keluarga tentang buang air besar sembarangan (BABS). Desain penelitian 

yang digunakan adalah crossectional. Populasi penelitian adalah seluruh kepala keluarga yang ada di 

Desa Lumban Barat Kecamatan Paranginan Kabupaten Humbang Hasundutan sebanyak 418 KK. 

Besar sampel sebanyak 100 orang dengan teknik simple random sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan instrument kuesioner dan observasi. Analisis data menggunakan 

analisis data univariat, bivariat dengan uji chi square dan mulitivariat dengan uji regresi logistik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan umur responden terhadap perilaku keluarga 

buang air besar sembarangan (p=0,617;PR=1,2). Ada hubungan pendidikan (p=0,002;PR=1,7), 

pengetahuan (p=<0,001; PR=3,8), sikap (p= 0,002; PR=1,8), ketersediaan jamban (p= 0,009; 

PR=1,6;95) terhadap perilaku keluarga terhadap buang air besar sembarangan. Variabel yang dominan 

berhubungan terhadap perilaku keluarga tentang buang air besar sembarangan berdasarkan analisis 

regresi logistik adalah variabel pengetahuan (p= <0,001;PR=9,7). Dengan demikian kepada tenaga 

kesehatan diharapkan dapat meningkatkan sosialisasi tentang manfaat jamban bagi keluarga. 

 

Kata Kunci   : Perilaku BABS, Pengetahuan, Sikap, Jamban 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan Sanitasi Total Berbasis 

Masyarakat (STBM) yang disebut Stop 

Buang Air Besar Sembarangan (BABS) 

adalah program pemberdayaan masyarakat 

di bidang sanitasi yang bertujuan untuk 

mengubah perilaku masyarakat dari Buang 

Air Besar Sembarangan (BABS) ke tempat 

yang telah ditentukan (jamban) guna 

mencegah terjadinya bau, pencemaran 
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sumber air bersih dan terjangkaunya lalat 

yang dapat menyebarkan penyakit 

(Fitrianingsih dan Wahyuningsih, 2020). 

Menurut data World Health 

Organization, 2017 menunjukkan bahwa 

sekitar 0,9 miliar orang menggunakan 

buang air besar di lapangan terbuka dalam 

skala global. Menurut laporan terbaru, 

jumlah orang yang melakukan buang air 

besar sembarangan telah menurun di 

berbagai belahan dunia. Namun, jumlah 

orang yang buang air besar di lapangan 

terbuka di Afrika Sub-Sahara meningkat 

dari 204 juta menjadi 220 juta. 

Selanjutnya, meskipun tujuan pencapaian 

sanitasi yang memadai dan merata telah 

disepakati secara global, dan 

menghilangkan BABS di seluruh dunia 

pada tahun 2030, namun 2,4 miliar orang 

di seluruh dunia tidak memiliki sanitasi 

yang memadai dan melakukan buang air 

besar sembarangan BABS (McMichael C, 

2017;Garn J V.,et al, 2017).  

Puskesmas Paranginan merupakan 

Puskesmas yang terdapat di Kecamatan 

Paranginan Kabupaten Humbang 

Hasundutan Provinsi Sumatera Utara. 

Berdasarkan data Puskesmas Paranginan 

tentang kepemilikan jamban di Desa 

Lumban Barat Tahun 2018 adalah 340 kk 

(69,9 %) dan awal tahun 2018 masih 

terdapat 88 ( 31,1%) keluarga yang masih 

BABS di Desa Lumban Barat. 

Berdasarkan data tersebut, presentasi 

keluarga yang BABS di Desa Lumban 

Barat masih tinggi. bahkan pemerintah 

Daerah Kabupaten Humbang Hasundutan 

telah mengeluarkan Isntruksi Bupati 

Kabupaten Humbang Hasundutan Nomor 

1 Tahun 2017 tentang  Upaya Akselerasi 

Pencapaian Desa Stop Buang Air Besar 

Sembarangan yakni menghimbau seluruh 

masyarakat untuk tidak buang air besar di 

sembarang tempat baik di sungai, parit, 

kebun, dan tempat lainnya yang dapat 

menjadi tempat perkembangbiakan vektor 

penyakit, menggerakkan masyarakat agar 

buang air besar di jamban dan 

mempersyaratkan kepemilikan jamban 

untuk mendapatkan pelayanan administrasi 

baik di kantor desa atau kecamatan, tetapi 

sampai saat ini perilaku BABS di berbagai 

Desa di kabupaten Humbang Hasundutan 

terkhusus di desa Lumban Barat 

Kecamatan Paranginan masih terjadi. 

 Berdasarkan hasil survei awal 

menunjukkan bahwa dari 7 orang KK yang 

telah diwawancarai oleh penulis terdapat 5 

orang KK yang masih mememiliki 

kebiasaan BABS dan 2 orang lainnya tidak 

melakukan perilaku BABS. Kepala 

keluarga yang melakukan perilaku BABS 

ini disebabkan karena mereka tidak 

memiliki jamban di dalam rumah dan 

pemahaman mereka tentang BABS juga 

masih tergolong rendah. Hal tersebut 

diungkapkan oleh salah seorang KK yang 

menyatakan bahwa tidak mengetahui 

dampak BABS karena selama ini perilaku 

tersebut sudah menjadi kebiasaan mereka 

sejak dari dulu. Dari fenomena tersebut 

penulis tertarik melakukan penelitian 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan 

perilaku keluarga tentang buang air besar 

sembarangan (BABS) di Desa Lumban 

Barat Kecamatan Paranginan Kabupaten 

Humbang Hasunduta. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui faktor-faktor 

yang berhubungan perilaku keluarga 

tentang buang air besar sembarangan 

(BABS) di Desa Lumban Barat Kecamatan 

Paranginan Kabupaten Humbang 

Hasundutan. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian analitik dengan desain studi 

cross sectional  yang digunakan untuk 

mempelajari hubungan antara faktor-faktor 

risiko dengan efek yang berupa penyakit 

atau status kesehatan tertentu (Najmah, 

2015). Pada desain cross sectional ini 

variabel-variabel yang termasuk faktor 

risiko dan variabel yang termasuk efek 

diobservasi sekaligus pada saat yang sama 

(Praktinya, W, 2013). Lokasi Penelitian ini 

dilakukan di Desa Lumban Barat 

Kecamatan Paranginan Kabupaten 

Humbang Hasundutan, waktu penelitian 
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dilaksanakan dari bulan Februari–Agustus. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh kepala keluarga yang ada di Desa 

Lumban Barat Kecamatan Paranginan 

Kabupaten Humbang Hasundutan 

sebanyak 418 KK. Sampel dalam 

penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut 

(Murti, 2013) sebanyak 99,9 (100 orang). 

Analisis data meliputi Analisis univariat 

yaitu melakukan analisis pada setiap 

variable hasil penelitian dengan tujuan 

untuk mengetahui distribusi pada setiap 

variabel penelitian meliputi karakteristik 

responden, variabel independen dan 

dependen. Analisis bivariat dilakukan 

untuk melihat pengaruh variabel bebas 

dengan variabel terikat dengan 

menggunakan uji chi square pada tingkat 

kepercayaan 95%. Hasil perhitungan 

statistik dapat menunjukkan ada hubungan 

atau tidak ada hubungan yang signifikan 

variabel yang diteliti dengan melihat nilai 

p, bila hasil perhitungan statistik nilai p < 

0,05, maka perhitungan statistik bermakna 

yang berarti ada hubungan signifikan 

antara satu variabel dengan variabel 

lainnya (Hulu, VT & Kurniawan, 2021). 

Analisis Multivariat untuk melihat variabel 

bebas yang paling dominan berhubungan 

dengan variabel terikat menggunakan uji 

Regresi Logistik Ganda ditingkat 

kepercayaan (CI) 95% (Dahlan, 2012). 

 

HASIL 

 

Analisis Univariat 

Umur 

Tabel 1 menunjukkan bahwa umur 

responden ≤30 tahun terdapat sebanyak 48 

orang (48%) dan umur >30 tahun  terdapat 

sebanyak 52 orang (47,9%). Selainjutnya, 

pendidikan responden paling banyak 

kategori pendidikan rendah sebanyak 54 

orang (54%) dan pendidikan dengan 

kategori tinggi terdapat sebanyak 46 orang 

(46%). Pekerjaan responden mayoritas 

petani sebanyak 59 orang (59%). 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur 

Responden di Desa Lumban Barat 

Kecamatan Paranginan 

Kabupaten Humbang 

Hasundutan. 
No Umur  Frekuensi % 

1 ≤30 tahun 48 48.0 

2 >30 tahun 52 52.0 

 Pendidikan   

1 Rendah 54 54.0 

2 Tinggi 46 46.0 

 Pekerjaan  100 100 

1 Petani 59 59.0 

2 Wiraswasta 21 21.0 

3 Pedagang 18 18.0 

4 PNS 2 2.0 

 Total  100 100 

 

Pengetahuan 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi  Pengetahuan 

Responden di Desa Lumban 

Barat Kecamatan Paranginan 

Kabupaten Humbang 

Hasundutan. 
 Pengetahuan Frekuensi % 

1 Kurang baik 57 57.0 

2 Baik 43 43.0 

 Total  100 100.0 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

pengetahuan responden paling banyak 

kategori kurang baik sebanyak 57 orang 

(57%) dan kategori baik sebanyak 43 

orang (43%).  

 

Sikap 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi  Sikap 

Responden di Desa Lumban Barat 

Kecamatan Paranginan 

Kabupaten Humbang 

Hasundutan. 
 Sikap Frekuensi % 

1 Negatif 59 59.0 

2 Positif  41 41.0 

 Total  100 100.0 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sikap 

responden mayoritas negatif sebanyak 59 

orang (59,2%).  

 

Ketersediaan Jamban 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 

ketersediaan jamban keluarga mayoritas 
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tidak memenuhi syarat sebanyak 51 orang 

(51%).  

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi  Ketersediaan 

Jamban Responden di Desa 

Lumban Barat Kecamatan 

Paranginan Kabupaten Humbang 

Hasundutan. 
 Ketersediaan 

Jamban 

Frekuen

si 

% 

1 Tidak 

memenuhi 

syarat 

51 51.0 

2 Memenuhi 

syarat 

49 49.0 

 Total  100 100.0 

 

 

Perilaku Buang Air Besar Sembarangan 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi  Perilaku 

Buang Air Besar Sembarangan di 

Desa Lumban Barat Kecamatan 

Paranginan Kabupaten Humbang 

Hasundutan. 

 Perilaku Buang Air 

Besar Sembarangan 

Frekuensi % 

1 Melakukan BABS 61 61.0 

2 Tidak melakukan 

BABS 

39 39.0 

 Total  100 100.0 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa anggota 

keluarga lebih banyak yang melakukan 

buang air besar sembarangan sebanyak 61 

orang (61%). 

 

ANALISIS BIVARIAT  

 

Hubungan Umur Terhadap Perilaku 

Keluarga Tentang Buang Air Besar 

Sembarangan (BABS) 

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 

48 orang responden yang berumur ≤30 

tahun terdapat 31 orang (64,6%) dengan 

perilaku keluarga melakukan buang air 

besar sembarangan dan 17 orang (35,4%) 

dengan perilaku keluarga tidak melakukan 

buang air besar sembarangan. Dari 52 

orang responden yang berumur >30 tahun 

terdapat 30 orang (57,7%) dengan perilaku 

keluarga melakukan buang air besar 

sembarangan dan 22 orang (42,3%) 

dengan perilaku keluarga tidak melakukan 

buang air besar sembarangan. Hasil uji chi 

square menunjukkan nilai 

(p=0,617;PR=1,2;95%CI 0,818-1,531) 

artinya tidak ada hubungan umur 

responden terhadap perilaku keluarga 

buang air besar sembarangan. Variabel 

umur merupakan faktor protektif terhadap 

perilaku keluarga tentang buang air besar 

sembarangan. 

 
Tabel 6.  Tabulasi Silang Hubungan Umur Ibu Terhadap Perilaku Keluarga Tentang Buang 

Air Besar Sembarangan (BABS) di Desa Lumban Barat Kecamatan Paranginan 

Kabupaten Humbang Hasundutan. 

 

Umur 

Perilaku Keluarga Tentang Buang 

Air Besar Sembarangan (BABS) 

Total  

 

p 

val

ue 

 

PR 

95%CI 

Melakukan 

BABS 

Tidak 

melakukan 

BABS 

Lo

wer 

Up

per 

n % n % N % 

≤30 tahun 31 64,6 17 35,4 48 100 

0,6

17 

   

>30 tahun 
30 57,7 22 42,3 52 100 

1,2 0,8

18 

1,5

31 

Total  61 61 39 39 100 100    

 

Hubungan Pendidikan Terhadap 

Perilaku Keluarga Tentang Buang Air 

Besar Sembarangan (BABS) 

Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 54 

orang responden yang berpendidikan 

rendah terdapat 41 orang (75,9%) dengan 

perilaku keluarga melakukan buang air 

besar sembarangan dan 13 orang (24,1%) 

dengan perilaku keluarga tidak melakukan 

buang air besar sembarangan. Dari 46 

orang responden yang berpendidikan 

tinggi terdapat 20 orang (43,5%) dengan 

perilaku keluarga melakukan buang air 

besar sembarangan dan 26 orang (56,5%) 
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dengan perilaku keluarga tidak melakukan 

buang air besar sembarangan. Hasil uji chi 

square menunjukkan nilai 

(p=0,002;PR=1,7) artinya ada pengaruh 

pendidikan terhadap perilaku keluarga 

buang air besar sembarangan. Anggota 

keluarga yang berpendidikan rendah 1,7 

kali kecenderungannya memiliki perilaku 

buang air besar sembarangan dibanding 

dengan pendidikan yang tinggi. 

 

 

Tabel 7.  Tabulasi Silang Hubungan Pendidikan Ibu Terhadap Perilaku Keluarga Tentang 

Buang Air Besar Sembarangan (BABS) di Desa Lumban Barat Kecamatan 

Paranginan Kabupaten Humbang Hasundutan. 

Pendidikan 

Perilaku Keluarga Tentang Buang Air 

Besar Sembarangan (BABS) 
Total  

 

p 

value 

 

PR 
Melakukan 

BABS 

Tidak melakukan 

BABS 

N % n % N % 

Rendah 41 75,9 13 24,1 54 100 

0,002 

 

Tinggi 20 43,5 26 56,5 46 100 1,7 

Total  61 61 39 39 100 100  

 

Hubungan Pengetahuan Terhadap 

Perilaku Keluarga Tentang Buang Air 

Besar Sembarangan (BABS) 

 

Tabel 8.  Tabulasi Silang Hubungan Pengetahuan Terhadap Perilaku Keluarga Tentang Buang 

Air Besar Sembarangan (BABS) di Desa Lumban Barat Kecamatan Paranginan 

Kabupaten Humbang Hasundutan. 

Pengetahuan 

Perilaku Keluarga Tentang Buang Air Besar 

Sembarangan (BABS) 
Total  

 

p 

val

ue 

 

PR Melakukan BABS 
Tidak melakukan 

BABS 

n % N % n % 

Kurang baik 51 89,5 6 10,5 57 100 
0,0

00 

 

Baik 10 23,3 33 76,7 43 100 3,8 

Total  61 61 39 39 100 100  

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa dari 57 

orang responden yang berpengetahuan 

kurang baik terdapat 51 orang (89,5%) 

dengan perilaku keluarga melakukan 

buang air besar sembarangan dan 6 orang 

(10,5%) dengan perilaku keluarga tidak 

melakukan buang air besar sembarangan. 

Dari 43 orang responden yang 

berpengetahuan baik terdapat 10 orang 

(23,3%) dengan perilaku keluarga 

melakukan buang air besar sembarangan 

dan 33 orang (76,7%) dengan perilaku 

keluarga tidak melakukan buang air besar 

sembarangan. Hasil uji chi square 

menunjukkan nilai (p= 0,000;PR=3,8) 

artinya ada hubungan pengetahuan 

terhadap perilaku keluarga buang air besar 

sembarangan. Anggota keluarga yang 

berpengetahuan kurang baik 3,8 kali 

kecenderungannya memiliki perilaku 

buang air besar sembarangan dibanding 

dengan mereka yang berpengetahuan baik. 

 

Hubungan Sikap Terhadap Perilaku 

Keluarga Tentang Buang Air Besar 

Sembarangan (BABS) 

Tabel 9 menunjukkan bahwa dari 59 

orang responden yang memiliki sikap 

negative terdapat 44 orang (74,6%) dengan 

perilaku keluarga melakukan buang air 

besar sembarangan dan 15 orang (25,4%) 

dengan perilaku keluarga tidak melakukan 

buang air besar sembarangan. Dari 41 

orang responden yang memiliki sikap 

positif terdapat 17 orang (41,5%) dengan 

perilaku keluarga melakukan buang air 

besar sembarangan dan 24 orang (58,5%) 

dengan perilaku keluarga tidak melakukan 
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buang air besar sembarangan. Hasil uji chi 

square menunjukkan nilai (p= 

0,002;PR=1,8) artinya ada hubungan sikap 

terhadap perilaku keluarga buang air besar 

sembarangan. Anggota keluarga yang 

memiliki sikap negatif 1,8 kali 

kecenderungannya memiliki perilaku 

buang air besar sembarangan dibanding 

dengan mereka yang memiliki sikap 

positif. 

 

 

Tabel 9.  Tabulasi Silang Hubungan Sikap Terhadap Perilaku Keluarga Tentang Buang Air 

Besar Sembarangan (BABS) di Desa Lumban Barat Kecamatan Paranginan 

Kabupaten Humbang Hasundutan. 

Sikap 

Perilaku Keluarga Tentang Buang Air 

Besar Sembarangan (BABS) 
Total  

 

p 

val

ue 

 

PR Melakukan BABS 
Tidak melakukan 

BABS 

n % n % N % 

Negatif 44 74,6 15 25,4 59 100 
0,0

02 

 

Positif 17 41,5 24 58,5 41 100 1,8 

Total  61 61 39 39 100 100  

 

 

Hubungan Ketersediaan Jamban 

Terhadap Perilaku Keluarga Tentang 

Buang Air Besar Sembarangan (BABS) 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa dari 

51 orang responden dengan ketersediaan 

jamban yang tidak memenuhi syarat 

terdapat 38 orang (74,6%) dengan perilaku 

keluarga melakukan buang air besar 

sembarangan dan 13 orang (25,5%) 

dengan perilaku keluarga tidak melakukan 

buang air besar sembarangan. Dari 49 

orang responden dengan ketersediaan 

jamban keluarga yang memenuhi syarat 

terdapat 23 orang (46,9%) dengan perilaku 

keluarga melakukan buang air besar 

sembarangan dan 26 orang (53,1%) 

dengan perilaku keluarga tidak melakukan 

buang air besar sembarangan. Hasil uji chi 

square menunjukkan nilai (p= 

0,009;PR=1,6) artinya ada hubungan 

ketersediaan jamban terhadap perilaku 

keluarga buang air besar sembarangan. 

Anggota keluarga yang memiliki jamban 

keluarga yang tidak memenuhi syarat 1,6 

kali kecenderungannya memiliki perilaku 

buang air besar sembarangan dibanding 

dengan mereka yang memiliki jamban 

keluarga yang memenui syarat. 

 
Tabel 10.  Tabulasi Silang Hubungan Ketersediaan Jamban Terhadap Perilaku Keluarga 

Tentang Buang Air Besar Sembarangan (BABS) di Desa Lumban Barat Kecamatan 

Paranginan Kabupaten Humbang Hasundutan. 

Ketersediaan 

Jamban 

Perilaku Keluarga Tentang Buang Air 

Besar Sembarangan (BABS) 
Total  

 

p 

value 

 

PR 
Melakukan 

BABS 

Tidak melakukan 

BABS 

n % n % N % 

Tidak memenuhi 

syarat 
38 74,5 13 25,5 51 100 

0,009 

 

Memenuhi syarat 23 46,9 26 53,1 49 100 1,6 

Total  61 61 39 39 100 100  

 

ANALISIS MULTIVARIAT 

Seleksi Variabel pada Analisis Regresi 

Logistik 

Variabel yang dimasukan dalam uji 

regresi logistik adalah variabel yang 

mempunyai nilai p < 0,25 dimana  hasil  
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seleksi variabel tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 11 berikut.   
Tabel 11.  Hasil Seleksi Variabel Yang 

Dapat Masuk dalam Model 

Regresi Logstik 
No.          

Variabel 

 p 

value 

Nilai 

Ketetap

an 

Pemodela

n 

1. Umur 0,480 p > 0,25 Tidak 

Masuk 

pemodelan 

2. Pendidika

n 

0,001 p < 0,25 Masuk 

pemodelan 

3. Pengetahu

an 
0,001 

p < 0,25 Masuk 

pemodelan 

4. Sikap 
0,001 

p < 0,25 Masuk 

pemodelan 

5. Ketersedi

aan 

jamban 

0,004 

p < 0,25 Masuk 

pemodelan 

 

Tabel 11 menunjukkan bahwa 

variabel umur tidak masuk dalam 

pemodelan regresi logistik karena 

memiliki nilai p>0,25, sedangkan variabel 

pendidikan, pengetahuan, sikap dan 

ketersediaan jamban mimiliki nilai p<0,25 

sehingga variabel tersebut dilanjutkan 

ketahap analisis multivariat. 

 

Model Regresi Logistik Perilaku 

Tentang Buang Air 

Besar  Sembarangan  

 

Variabel independent dikeluarkan 

satu persatu sampai diperoleh yang paling 

dominan berhubungan. 

Tabel 12. Model Regresi Logistik 

Komitment Organisasi  

 Variabel B Nilai p Exp(B) 

Pendidikan  1.504 0.023 4.501 

Pengetahuan  3.864 0.000 9.676 

Sikap  2.145 0.004 8.543 

Ketersediaan 

jamban 

1.255 0.057 3.509 

Constant -

13.456 

0.000 0.000 

 

Tabel 12 menunjukkan bahwa 

variabel yang dominan berhubungan 

terhadap perilaku keluarga tentang buang 

air besar sembarangan berdasarkan analisis 

regresi logistik adalah variabel 

pengetahuan (p= <0,001;PR=9,7) artinya 

variabel pengetahuan signifikan terhadap 

perilaku keluarga tentang buang air besar 

sembarangan. Anggota keluarga yang 

berpengetahuan kurang baik 9,6 kali 

kecenderungannya memiliki perilaku 

buang air besar sembarangan dibanding 

dengan mereka yang berpengetahuan baik. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan Pendidikan Terhadap 

Perilaku Keluarga Tentang Buang Air 

Besar Sembarangan (BABS) 

Hasil penelitian menunjukkan nilai 

(p=0,002;PR=1,7) artinya ada hubungan 

Pendidikan terhadap perilaku keluarga 

buang air besar sembarangan. Anggota 

keluarga yang berpendidikan rendah 1,7 

kali kecenderungannya memiliki perilaku 

buang air besar sembarangan dibanding 

dengan pendidikan yang tinggi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Makhfudli et 

al., 2017) yang menunjukkan bahwa 

pendidikan merupakan salah satu faktor 

pembentukan perilaku seseorang oleh 

karena itu peneliti mengatakan bahwa hasil 

uji (p-value= 0.000<0.05) artinya 

pendidikan berhubungan secara signifikan 

dengan perilaku BABS seseorang karena 

pendidikan mampu memilih perilaku yang 

lebih bijak karena mereka paham akan 

bukti ilmiah dan mempunyai pikiran 

rasional. Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan di kecamatan 

Jatibarang kabupaten Brebes yang 

menunjukkan hasil uji (p-value= 

0.014<0.05) yang berarti ada hubungan 

yang bermakna antara pengetahuan dengan 

pemanfaatan jamban yang baik dan tidak 

membuat perilaku BABS (Apriyanti et al., 

2018). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari 54 orang responden yang 

berpendidikan rendah terdapat 41 orang 

(75,9%) dengan perilaku keluarga 

melakukan buang air besar sembarangan 

dan 13 orang (24,1%) dengan perilaku 

keluarga tidak melakukan buang air besar 

sembarangan. Dari 46 orang responden 
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yang berpendidikan tinggi terdapat 20 

orang (43,5%) dengan perilaku keluarga 

melakukan buang air besar sembarangan 

dan 26 orang (56,5%) dengan perilaku 

keluarga tidak melakukan buang air besar 

sembarangan. Dari hasil penelitian ini 

terlihat bahwa terdapat 41 orang (75,9%) 

dengan perilaku keluarga melakukan 

buang air besar sembarangan, hal ini 

terjadi karena pendidikan mereka sebagian 

besar berpendidikan rendah sehingga 

pemahaman mereka terkait dampak 

buanga air besar sembarangan masih 

kurang, akibatnya banyak diantara mereka 

yang memiliki jamban tidak memenuhi 

syarat serta tidak memiliki septi tank, 

sehingga berhubungan terhadap perilaku 

mereka buang air besar sembarangan. 

Namun sebagian dari responden juga 

terdapat sebanyak 26 orang (56,5%) 

dengan perilaku keluarga tidak melakukan 

buang air besar sembarangan, hal ini 

terjadi karena responden tersebut telah 

memahami pentingnya ketersediaan 

jamban dan septi tank di rumah sehingga 

tidak membuang air besar sembarangan. 

 

Hubungan Ketersediaan Jamban 

Terhadap Perilaku Keluarga Tentang 

Buang Air Besar Sembarangan (BABS) 

Buang air besar dijamban merupakan 

salah satu cara untuk menghindari 

berbagai macam penyakit dan merupakan 

salah satu cara untuk membiasakaan diri 

keluarga. Upaya untuk mencegah 

perkembangan penyakit menular dan 

untuk menjaga lingkungan menjadi bersih 

dan sehat, dengan cara membangun 

jamban di setiap rumah. Karena jamban 

merupakan salah satu kebutuhan pokok 

manusia, Maka diharapkan tiap individu 

untuk memanfaatkan fasilitas jamban 

untuk buang air besar yang akan 

bermanfaat untuk menjaga lingkungan 

tetap bersih, nyaman dan tidak berbau 

(Dedi & Ratna, 2013). 

Hasil penelitian menunjukkan nilai 

(p= 0,009;PR=1,6) artinya ada pengaruh 

ketersediaan jamban terhadap perilaku 

keluarga buang air besar sembarangan. 

Anggota keluarga yang memiliki jamban 

keluarga yang tidak memenuhi syarat 1,6 

kali kecenderungannya memiliki perilaku 

buang air besar sembarangan dibanding 

dengan mereka yang memiliki jamban 

keluarga yang memenui syarat. Penelitian 

ini berbeda  dengan penelitian (Heranita, 

L, et al, 2018) di Pemukiman Desa Air 

Pinang, Kecamatan Simeulue Timur, 

Kabupaten Simeulue menunjukkan bahwa 

ketersediaan jamban tidak memiliki 

pengaruh terhadap perilaku keluarga 

dalam pemanfaatan jamban pada 

masyarakat. Tetapi kepemilikan jamban di 

rumah pada desa Simangulampe 

kabupaten Humbang Hasundutan masih 

sangat minim, padahal kepemilikan 

jamban menjadi hal utama agar 

masyarakat tidak melakukan perilaku 

BABS dan dibuktikan pada hasil uji (p-

value= 0.09>0.05) yang berarti 

kepemilikan jamban yang bersih dirumah 

berhubungan terhadap perilaku BABS 

masyarakat (Siambela, 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari 51 orang responden dengan 

ketersediaan jamban yang tidak memenuhi 

syarat terdapat 38 orang (74,6%) dengan 

perilaku keluarga melakukan buang air 

besar sembarangan dan 13 orang (25,5%) 

dengan perilaku keluarga tidak melakukan 

buang air besar sembarangan. Dari 49 

orang responden dengan ketersediaan 

jamban keluarga yang memenuhi syarat 

terdapat 23 orang (46,9%) dengan perilaku 

keluarga melakukan buang air besar 

sembarangan dan 26 orang (53,1%) 

dengan perilaku keluarga tidak melakukan 

buang air besar sembarangan. Dari hasil 

penelitian ini terlihat bahwa terdapat 51 

orang responden dengan ketersediaan 

jamban yang tidak memenuhi syarat, hal 

ini berarti bahwa anggota keluarga tersebut 

membuang air besar sembarangan karena 

kepemilikan jamban yang tidak sehat atau 

tidak memenuhi syarat dimana kotoran 

selalu dijamah oleh serangga, berbau, 

bahkan terdapat juga mereka yang buang 

air besar sembarangan karena tidak 

memiliki jamban dan septi tank. Kemudian  
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terdapat 26 orang (53,1%) dengan perilaku 

keluarga tidak melakukan buang air besar 

sembarangan, hal ini terjadi karena 

sebagian dari mereka sudah memiliki 

jamban yang sehat dan mereka sudah 

memiliki kesadaran pentingnya memiliki 

jamban yang sehat di rumah. 
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KESIMPULAN  

 

Berdasarkan penelitian mengenai 

faktor-faktor yang berhubungan terhadap 

perilaku keluarga tentang buang air besar 

sembarangan (BABS) di Desa Lumban 

Barat Kecamatan Paranginan Kabupaten 

Humbang Hasundutan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut, Tidak 

ada hubungan umur responden terhadap 

perilaku keluarga buang air besar 

sembarangan. Variabel umur merupakan 

faktor protektif terhadap perilaku keluarga 

tentang buang air besar sembarangan . Ada 

hubungan Pendidikan terhadap perilaku 

keluarga buang air besar sembarangan. 

Anggota keluarga yang berpendidikan 

rendah 1,7 kali kecenderungannya 

memiliki perilaku buang air besar 

sembarangan dibanding dengan 

pendidikan yang tinggi yang berarti bahwa 

pendidikan rendah berkaitan dengan 

pengetahuan sehingga signifikan terhadap 

perilaku air besar sembarangan.  Ada 

hubungan pengetahuan terhadap perilaku 

keluarga buang air besar sembarangan. 

Anggota keluarga yang berpengetahuan 

kurang baik 3,8 kali kecenderungannya 

memiliki perilaku buang air besar 

sembarangan dibanding dengan mereka 

yang berpengetahuan baik. Ada hubungan 

sikap terhadap perilaku keluarga buang air 

besar sembarangan. Anggota keluarga 

yang memiliki sikap negatif 1,8 kali 

kecenderungannya memiliki perilaku 

buang air besar sembarangan dibanding 

dengan mereka yang memiliki sikap positif 

Ada hubungan ketersediaan jamban 

terhadap perilaku keluarga buang air besar 

sembarangan. Anggota keluarga yang 

memiliki jamban keluarga yang tidak 

memenuhi syarat 1,6 kali 

kecenderungannya memiliki perilaku 

buang air besar sembarangan dibanding 

dengan mereka yang memiliki jamban 

keluarga yang memenui syarat. Variabel 

yang dominan berhubungan terhadap 

perilaku keluarga tentang buang air besar 

sembarangan berdasarkan analisis regresi 

logistik adalah variabel pengetahuan (p= 

<0,001;PR=9,7) artinya variabel 

pengetahuan signifikan terhadap perilaku 

keluarga tentang buang air besar 

sembarangan. Anggota keluarga yang 

berpengetahuan kurang baik 9,6 kali 

kecenderungannya memiliki perilaku 

buang air besar sembarangan dibanding 

dengan mereka yang berpengetahuan baik. 
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